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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Uni Eropa merupakan sebuah organisasi antar pemerintah dan 
supranasional. Uni Eropa juga merupakan salah satu organisasi multilateral 
terbesar dan terkuat di dunia. 1  Bahkan dalam perjalanannya, Uni Eropa
mengalami perkembangan yang cukup pesat dan berhasil sebagai suatu organisasi 
multilateral. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya negara-negara yang ikut 
bergabung dan cakupan kerjasama yang dapat mempengaruhi Uni Eropa menjadi 
organisasi multilateral yang cukup berhasil.2
Sebelum Uni Eropa terbentuk telah ada kerjasama yang terjalin antara 
negara-negara Eropa. Pada tahun 1965 telah terdapat beberapa susunan kerjasama, 
seperti European Coal and Steel Community (ECSC), European Economic 
Community (EEC) dan European Atomic Energy Community (Euratom). 
Kemudian tahun 1993 pada  Maastricht Agreement organisasi tersebut menjadi 
Uni Eropa.3 Tujuan dari terbentuknya Uni Eropa adalah sebagai wadah untuk
penyatuan negara-negara Eropa dalam mempermudah  menjalin kerjasama. Uni 
Eropa hingga tahun 2015 masih memiliki 28 negara anggota. Pembentukan dari 
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organisasi ini diprakarsai oleh Belgia, Belanda, Jerman, Luksemburg, Italia dan 
Perancis atau disebut dengan The Inner Six.  
Integrasi Uni Eropa pada perkembangannya mengalami banyak masalah di 
dalamnya. Salah satu permasalahannya adalah adanya perbedaan pandangan antar 
negara anggota terkait visi dan tujuan dari masing-masing anggota. Permasalahan 
tersebut semakin diperparah dengan adanya Schengen Agreement. Schengen 
Agreement merupakan kesepakatan bagi para negara anggota untuk 
menghapuskan kontrol perbatasan. Schengen Agreement sendiri ditandatangani 
oleh lima negara anggota diantaranya Belgia, Belanda, Jerman, Luxemburg dan 
Perancis pada tahun 1985. Meskipun demikian, Schengen Agreement mulai 
diterapkan pada 26 Maret 1995.4 Hingga tahun 2008 telah terdapat sekitar 26 
negara anggota yang tergabung dalam Schengen Agreement.5 
Adanya Schengen Agreement memberikan manfaat tersendiri bagi negara-
negara anggotanya. Manfaat tersebut adalah negara-negara anggota akan secara 
bebas dapat berkunjung di berbagai negara di kawasan Uni Eropa dengan 
menggunakan satu visa saja. 6  Hal ini memberikan keuntungan bagi mereka 
dengan adanya bebas visa yang mereka miliki, karena akan memberikan 
kebebasan berpindah dari satu negara ke negara lainnya (imigrasi). Dengan 
adanya Schengen Visa itu juga memberikan manfaat di bidang ekonomi. Pada 
bidang ekonomi, seperti tidak adanya pemungutan pajak dalam hal perdagangan. 
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Namun, dalam Schengen Agreement terdapat juga permasalahan-
permasalahan lain. Seperti adanya Schengen Agreement yang telah dibuat oleh 
negara anggota Uni Eropa tersebut dapat dianggap ketat dan bebas. Sifat ketat 
yang dimaksud  adalah lebih menjadikan negara anggotanya  menyerahkan 
sebagian dari kedaulatan negaranya.7 Bebas yang dimaksud adalah negara anggota 
dapat secara bebas bergerak dalam kawasan Schengen Area dengan menggunakan 
satu visa. Sehingga dalam pembuatan aturan atau kebijakan di dalam Uni Eropa 
harus dipatuhi oleh negara anggotanya atau bersifat mengikat.  
Meskipun demikian, terkait Schengen Agreement yang telah terbentuk 
membuat permasalahan bagi integrasi antar anggota Uni Eropa. Salah satu 
permasalahan tersebut adalah adanya penolakan Inggris terhadap keikutsertaannya 
bergabung dengan Schengen Agreement. Alasan penolakan Inggris menolak 
tersebut adalah keengganan Inggris dalam mendukung proses integrasi Uni 
Eropa.8 
Kemudian permasalahan selanjutnya adalah bergabungnya negara anggota 
Schengen Agreement tidak secara bersamaan. Seperti  bergabungnya Eropa Timur 
mengganggu kestabilan ekonomi negara-negara yang telah bergabung terlebih 
dahulu, yaitu Eropa Barat. Negara Eropa Barat pada umumnya merupakan negara 
dengan ekonomi yang cenderung maju. Sedangkan, perekonomian Eropa Timur 
cenderung lebih rendah. Hal ini tentunya mempengaruhi perekonomian negara-
negara Barat. Pengaruh tersebut salah satunya karena adanya pergerakan buruh 
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8
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migran yang berasal dari Eropa Timur menuju Eropa Barat untuk memperoleh 
pekerjaan.9  
Permasalahan ini dialami oleh dua negara Eropa Barat yaitu Jerman dan 
Perancis. Jerman pada tahun 2013-2016 telah menduduki peringkat pertama 
sebagai negara dengan imigran terbanyak. Kemudian dilanjutkan oleh Perancis 
sebagai peringkat kedua. Hal ini dapat ditunjukkan pada tahun 2013, Jerman 
692.7 ribu, Perancis 332.6 ribu.10 Kemudian pada tahun 2014, Jerman 884.9 ribu 
dan Perancis sekitar 339.9 ribu.11 Meskipun Jerman sebagai peringkat pertama 
negara dengan imigran terbanyak, namun Perancis dapat dikatakan sebagai negara 
yang sering mendapatkan aksi teror dibanding dengan negara Barat lainnya. Aksi 
teror di Perancis sendiri sejak tahun 1995 hingga 2016 telah ada sekitar 29 aksi 
teror.12 Sedangkan di Jerman ada sekitar 8 kali aksi teror yang terjadi sejak tahun 
1995 hingga 2016.13  
Perancis sendiri ikut memprakarsai Schengen Agreement pada tahun 1985. 
Sama seperti negara lain, Perancis juga memberlakukan Schengen Agreement 
pada tahun 1995. Pada awal diterapkannya Schengen di Perancis, jumlah para 
imigran yang datang ke Perancis menjadi meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan 
                                                          
9
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data dari Institut national d'études démographique menunjukkan hampir 
seperempat populasi di Perancis merupakan imigran pada tahun 1999. 14  Pada 
perkembangannya, jumlah imigran yang masuk ke Perancis semakin mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2004-2012 jumlah imigran yang tiba di Perancis 
mencapai 200 ribu setiap tahunnya.15  
Pada tahun 2008 juga terdapat krisis ekonomi yang memberikan efek 
domino terhadap negara pengguna Euro.16  Perancis menjadi salah satu negara 
yang ikut memperoleh dampak dari adanya krisis ekonomi. Adanya krisis ini 
menjadikan ketidakstabilan perekonomian. Di sisi lain dengan kondisi yang tidak 
stabil ini Perancis harus menerima imigran yang masuk. Sehinga hal ini akan 
menjadikan masyarakat lokal merasa terancam akan keamanannya baik dari segi 
ekonomi maupun sosial.  
Belum lagi adanya pandangan xenophobia17  penduduk Perancis dengan 
hadirnya orang-orang asing yang masuk ke negaranya. Menurut survei yang 
dilakukan pada 2016 di sebagian negara-negara Uni Eropa termasuk di Perancis, 
telah menunjukkan bahwa dampak buruk dari imigran memicu adanya perbedaan 
antara minoritas dan keragaman.18 Adanya perbedaan minoritas dan keragaman 
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 Baltic Legal Immigration Services, di akses dalam http://www.immigration-
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15
 Immigration in France in Ten Stats that Matter, 2014, diakses 
https://www.thelocal.fr/20141201/immigration-in-france-10-key-stats, pada 01 April 2017, pukul 
07.32 WIB  
16
 VoAIndonesia, 2008, 15 Negara Uni Eropa Terkena Krisis Ekonomi, diakses dalam 
http://www.voaindonesia.com/a/a-32-2008-11-14-voa9-85234412/36832.html, pada 16 Januari 
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memunculkan kelompok anti-imigran yang semakin meningkat. Salah satunya 
kelompok tersebut adalah partai politik Front Nasional Party (FNP) di Perancis.19  
Penelitian ini semakin menarik untuk diteliti, ketika Inggris keluar dari 
Uni Eropa (Brexit), isu mengenai euroscepticism ini menjadi semakin populer di 
negara-negara Uni Eropa. Salah satunya di Perancis yang mana isu euroscepticism 
di negara tersebut lebih menonjol dengan ditandainya partai sayap kanan yaitu 
partai Front National. Partai Front National secara giat menyuarakan 
keinginannya agar Perancis keluar dari komunitas Uni Eropa.  Adapun buktinya 
adalah adanya tuntutan yang ditulis oleh pemimpin partai sayap kanan Perancis di 
akun sosial mediannya, ‘KEMENANGAN untuk kebebasan! Saya menuntut hal ini 
beberapa tahun, kita harus melaksanakan referendum yang sama di Prancis dan 
negara Uni Eropa (UE) lainnya’.20  Dari pernyataan tersebut cukup menunjukkan 
akan keinginan pihak partai sayap kanan Perancis untuk melaksanakan 
referendum, setelah melihat kemenangan pendukung Brexit.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengangkat penelitian dengan 
menfokuskan pada pengaruh Schengen Agreement terhadap munculnya 
euroscepticism di Perancis. Adanya Schengen Agreement memberikan dampak 
tersendiri bagi Perancis. Dengan dampak tersebut munculnya pandangan 
euroscepticism di Perancis. 
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 Ibid,. 
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 Sentimen Euroskeptis Menular, 2016, diakses dalam 
http://mediaindonesia.com/news/read/53006/sentimen-euroskeptis-menular/2016-06-2, pada 5 
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1.2. Rumusan Masalah 
“Bagaimana Schengen Agreement mempengaruhi munculnya 
euroscepticism di Perancis?” 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh Schengen 
Agreement hingga berdampak pada meningkatnya jumlah imigran di lintas Uni 
Eropa. Kemudian melihat pengaruh mengenai isu imigran ditengah terjadinya 
krisis ekonomi yang melanda Uni Eropa hingga memunculkan sikap 
Euroscepticism. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh Schengen Agreement terhadap munculnya 
Euroscepticism di Perancis dapat memberikan informasi kepada pembaca, sebagai 
berikut: 
1.4.1 Manfaat Akademis 
Penelitian ini berguna untuk memperluas kajian dan wacana dalam disiplin 
Ilmu Hubungan Internasional. Selain itu penelitian ini juga merupakan sumbangan 
pemikiran bagi pengembangan mengenai konsep Euroscepticism dan teori Non-
Traditional Security. Konsep Euroscepticism ini digunakan untuk meneliti 
pandangan kelompok sayap kanan di Perancis dalam menyikapi integrasi Uni 
Eropa. Sedangkan teori Non-Traditional Security digunakan untuk menunjukkan 
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alasan  kelompok sayap kanan di Perancis melakukan euroscepticism terhadap 
integrasi Uni Eropa.   
1.4.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan di bidang 
akademis dan menjadi dasar dari pengembangan untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya. Isu mengenai sikap skeptis terhadap Uni Eropa terlebih di Perancis 
bukanlah satu-satunya isu yang ada. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi 
salah satu alasan untuk diadakannya penelitian-penelitian selanjutnya di negara 
anggota Uni Eropa lainnya. 
 
1.5. Penelitian Terdahulu 
Sebelum peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh Schengen 
Agreement terhadap munculnya Euroscepticism di Perancis, telah ada beberapa 
penelitian serupa yang membahas dengan topik yang sama atau memiliki pola 
yang sama dengan penelitian ini. Beberapa penelitian yang telah dilakukan adalah 
penelitian oleh Winda Nurlaily Rafikalia Iskandar dalam jurnal yang berjudul 
“Faktor Sosial dan Ekonomi sebagai Penyebab Peningkatan Respon Anti-Imigran 
di Norwegia Tahun 2008-2011”.21  Dalam penelitian Winda Nurlaily Rafikalia 
Iskandar menjelaskan mengenai Norwegia sebagai salah satu negara tujuan bagi 
para imigran dari Afrika dan Timur Tengah. Tentunya hal tersebut adalah untuk 
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 Winda Nurlaily Rafikalia Iskandar, 2014, Faktor Sosial dan Ekonomi sebagai Penyebab 
Peningkatan Respon Anti-Imigran di Norwegia Tahun 2008-2011, Vol. 3, No. 1. diakses dalam 
http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jahi2e72d6b958full.pdf, pada 05 Januari 2017, 
pukul 10.05 WIB. 
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memperoleh kehidupan yang lebih baik. Seperti yang diketahui pemerintah 
Norwegia berupaya untuk terbuka terhadap imigran yang berdatangan. Namun, 
permasalahan mulai muncul ketika semakin meningkatnya para imigran yang 
berdatangan di Norwegia membuat masyarakat setempat merasa kecewa terhadap 
pemerintah. Selain itu, kondisi tersebut secara tidak langsung juga memicu 
meningkatnya respon anti-imigran di negara tersebut. Hal ini tidak lain karena 
faktor ekonomi dan faktor sosial yang menjadi pendukung meningkatnya 
kekecewaan terhadap  pemerintah dan berujung pada respon anti-imigran di 
Norwegia. 
Masalah ekonomi dan sosial diduga sebagai pemicu utama alasan 
penduduk asal Norwegia merasa kecewa terhadap kebijakan pemerintah. Dilihat 
dari segi ekonomi, masyarakat melihat pada awalnya para imigran cukup 
dibutuhkan sebagai tenaga kerja di Norwegia. Namun, seiring berjalannya waktu 
semakin meningkatnya para imigran yang berdatangan tentunya akan mengancam 
kemanan ekonomi bagi penduduk asal negara Norwegia itu sendiri. Hal tersebut 
dikarenakan lapangan pekerjaan bagi penduduk asal secara tidak langsung akan 
berkurang. Sedangkan dilihat dari segi sosial, masyarakat Norwegia merasa 
terancam akan identitas nasional yang mereka yakini. Kondisi seperti itu, tidak 
lain karena diantara mereka masih memiliki pandangan xenophobia terhadap para 
imigran. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa adanya respon anti-imigran di 
Norwegia karena disebabkan oleh faktor ekonomi dan sosial.   
Persamaan dari penelitian Winda Nurlaily Rafikalia Iskandar dengan 
penelitian peneliti adalah adanya persamaan mengenai pemasalahan yang 
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berkaitan dengan  krisis imigran yang dihadapi. Terdapat juga pandangan 
xenophobia masyarakat lokal terhadap para imigran. Hanya saja perbedaan dari 
kedua penelitian ini adalah metode dalam menganalisis masalah dalam penelitian 
tersebut. Dalam penelitian Winda Nurlaily Rafikalia Iskandar lebih pada 
menjelaskan apa yang menyebabkan meningkatnya respon anti-imigran di 
Norwegia dilihat dari faktor sosial dan ekonomi. Sedangkan dalam penelitian 
peneliti lebih pada munculnya euroscepticism terkait pengaruh sejak 
diberlakukannya Schengen Agreement. 
Penelitia terdahulu selanjutnya dalam artikel yang berjudul “Peningkatan 
Elektabilitas Partai Golden Dawn dalam Pemilu Parlemen Yunani Tahun 2012 
melalui Agenda Politik Anti-Imigran” oleh I Gst. Ngr. Gede Agung Pradipta, D. 
A. Wiwik Dharmiasih dan Putu Titah Kawitri Resen.22 Penelitian oleh I Gst. Ngr. 
Gede Agung Pradipta, dkk. menjelaskan tentang adanya reaksi negatif bagi 
masyarakat negara anggota Uni Eropa terhadap proses integrasi Uni Eropa, atau 
sering disebut euroscepticism. Pandangan euroscepticism tidak lain karena adanya 
ketidakpuasan dan ketidakpercayaan terhadap kinerja pemerintah Uni Eropa. 
Selain itu juga pandangan euroscepticism didukung dengan adanya kebijakan Uni 
Eropa yaitu adanya Schengen Agreement. Kebijakan tersebut disatu sisi 
memberikan dampak yang positif karena memberikan peluang bagi negara 
anggota untuk bergerak secara bebas dan untuk kemajuan ekonomi. Namun, disisi 
lain juga memberikan dampak negatif, di mana dengan kemajuan ekonomi Uni 
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 I Gst. Ngr. Gede Agung Pradipta, D. A. Wiwik Dharmiasih & Putu Titah Kawitri Resen, 
Peningkatan Elektabilitas Partai Golden Dawn dalam Pemilu Parlemen Yunani Tahun 2012 
melalui Agenda Politik Anti-Imigran, Universitas Udayana, diakses dalam 
http://ojs.unud.ac.id/index.php/hi/article/view/17855/11596, pada 5 Februari 2017, pukul 14.35 
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Eropa mampu menarik para imigran non-Uni Eropa untuk bermigrasi ke Uni 
Eropa. Sehingga angka imigran  baik legal maupun ilegal yang berdatangan ke 
Uni Eropa, terlebih bagi negara Uni Eropa  yang bebatasan dengan non-Uni Eropa 
seperti Yunani mengalami peningkatan. 
Peningkatan para imigran yang berdatangan di Yunani bisa menjadikan 
sebuah ancaman terhadap nilai-nilai budaya dan identitas nasional masyarakat 
lokal itu sendiri. Adanya ancaman ekonomi dan budaya dapat memicu ketegangan 
hubungan anatara penduduk asal dengan para imigran. Terlebih kebijakan yang 
diberlakukan para pemerintah negara-negara penerima migran untuk memberikan 
kesempatan bagi imigran untuk tetap berada di negara tersebut. Dari kondisi 
seperti inilah yang memicu keinginan akan masyarakat lokal untuk dapat 
mendeportasi para imigran. Namun, keinginan tersebut tidak dapat terakomodasi 
dengan baik, karena partai politik mainstream yang mendominasi pemerintahan. 
Oleh sebab itu, masyarakat lokal lebih memilih untuk mendukung partai politik 
yang behaluan radikal kanan yang dianggap dapat mewakili suaranya. Hal ini 
karena partai politik radikal kanan memberikan tawaran terkait agenda politiknya 
yang berkaitan dengan anti-imigrasi. Sehingga partai radikal kanan di Eropa 
mengalami peningkatan suara. Salah satunya Partai Golden Dawn di Yunani yang 
sukses mendapat dukungan pada tahun 2012. 
Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh I Gst. Ngr. Gede Agung 
Pradipta, D. A. Wiwik Dharmiasih dan Putu Titah Kawitri Resen dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti adalah adanya perwujudan sikap skeptis 
terhadap integrasi Uni Eropa dengan munculnya partai sayap kanan radikal yang 
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kini memperoleh peningkatan suara. Hal ini, tidak lain karena dukungan yang 
diberikan oleh masyarakat lokal untuk lebih memihak partai politik tersebut.  
Tentunya juga karena pihak partai memberikan tawaran terkait agenda politik 
anti-imigran, yang mana masyarakat menganggap hal tersebut dapat mewakili 
suaranya. Perbedaan dari kedua penelitian ini adalah dalam penelitian yang 
dilakukan oleh I Gst. Ngr. Gede Agung Pradipta, D. A. Wiwik Dharmiasih dan 
Putu Titah Kawitri Resen lebih fokus pada reaksi negatif dari masyarakat Yunani 
dan penelitian ini juga lebih pada mendiskribsikan fenomena sosial. Sedangkan 
pada penelitian peneliti lebih menjelaskan munculnya sikap euroscepticism pasca 
diberlakukannya Schengen Agreement.  
Penelitian terdahulu selanjutnya pada skripsi yang berjudul “Peningkatan 
Perolehan Suara Partai-Partai Euroscepticism Dalam Pemilihan Umum 
Parlemen Uni Eropa Tahun 2014: Studi Kasus United Kingdom Independence 
Party dan Barisan Nasional” oleh Muhammad Iqbal. 23  Penelitian milik 
Muhammad Iqbal ini menjelaskan mengenai peningkatan suara partai-partai 
euroscepticism di Uni Eropa, terlebih di Inggris dan Prancis. Seperti yang 
diketahui salah satu dampak terintgrasinya Eropa yang saat ini terbentuk menjadi 
Uni Eropa tengah mengalami permasalahan yang cukup serius. Adanya Uni Eropa 
sebagai intitusi supranasional menjadikan negara anggotanya harus menyerahkan 
sebagian dari kedaulatan negaranya. Selain itu, adanya kebijakan-kebijakan Uni 
Eropa juga yang harus dipatuhi oleh negara anggotanya.  
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 Muhammad Iqbal, 2016, Peningkatan Perolehan Suara Partai-Partai Euroscepticism Dalam 
Pemilihan Umum Parlemen Uni Eropa Tahun 2014: Studi Kasus United Kingdom Independence 
Party dan Barisan Nasional, Universitas Jember. 
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Dengan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh Uni Eropa dari waktu 
ke waktu membuat kedaulatan negara-negara anggotanya semakin berkurang. Hal 
ini tentunya juga membuat masyarakat Uni Eropa beranggapan bahwa kebijakan 
Uni Eropa memberikan dampak buruk terhadap kondisi sosial ekonomi mereka. 
Berhubung dengan ketidakpuasan dari negara-negara anggota akan kebijakan Uni 
Eropa, maka mereka memberikan respon yang negatif bagi sistem kinerja Uni 
Eropa. Wujud dari respon masyarakat tersebut diutarakan dengan memihak partai 
politik yang tergabung dengan parlemen Uni Eropa, yang mana partai-partai 
tersebut menolak adanya integrasi Eropa dan beberapa kebijakan-kebijakan Uni 
Eropa (eurosceptic party). 
Pada 2014 lalu, Uni Eropa tengah mengadakan pemilu untuk memilih 
anggota parlemen. Namun, tanpa diduga hasil yang cukup mengejutkan, di mana 
perolehan suara partai-partai eurosceptic mengalami peningkatan. Sehingga 
mereka menguasai sepertiga kursi di parlemen Uni Eropa. Partai-partai yang 
memperoleh kesuksessan terbesar diantaranya adalah Partai Kemerdekaan Inggris 
(United Kingdom Independent Party) di Inggris dan Partai Barisan Nasional 
(Front National) di Perancis. 
Persamaan dan perbedaan dari penelitian Muhammad Iqbal dengan 
penelitian peneliti adalah permasalahan yang dihadapi di mana adanya pandangan 
masyarakat terkait dampak buruk dari integrasi Uni Eropa. Sehingga mereka 
memberikan respon yang negatif bagi kinerja organisasi regionalisme tersebut. 
Respon negatif itupun diwujudkan dengan memberikan suaranya atau lebih 
memihak pada eurosceptic party. Oleh sebab itu juga partai-partai tersebut 
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memperoleh suara yang cukup meningkat pada pemilu di Uni Eropa. Hanya saja 
penelitian Muammad Iqbal ini lebih berfokus pada peningkatan parta-partai 
eurosceptic untuk memperoleh suara dalam pemilu Uni Eropa. Sedangkan 
penelitian peneliti lebih fokus pada pengaruh adanya Schengen Agreement 
terhadap munculnya euroscepticism di Perancis. 
Selanjutnya pada penelitian dalam jurnal yang berjudul “European 
Union in Crisis: Menguatnya Pandangan Berbasis Kedaulatan di dalam Krisis 
Ekonomi Uni Eropa” oleh Indra Kusumawardhana. 24  Dalam penelitian Indra 
Kusumawadhana menjelaskan terjadinya krisis ekonomi di tengah terintegrasinya 
Eropa menjadi sebuah permasalahan. Hal ini tidak lain karena terintegrasinnya 
regional Uni Eropa berawal dari integrasi ekonomi, yang mana didasarkan pada 
kondisi yang saling menguntungkan. Sejak terbentuknya Uni Eropa sebagai 
kekuatan ekonomi yang cukup besar di dunia, Uni Eropa dipandang hampir dilalui 
penuh dengan keberhasilan. Bahkan pada 1998 sistem keuangan Eropa mulai 
terintegrasi dengan menggunakan mata uang tunggal yaitu Euro. Selanjutnya 
untuk tahun-tahun berikutnya cukup banyak anggota baru yang bergabung. 
Sehingga Uni Eropa menjadi contoh organisasi regional terbaik di dunia. 
Namun, sejak terjadinya krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 2008 
pandangan terkait Uni Eropa tidak lagi sebaik dulu. Krisis ekonomi yang bermula 
dari kredit macet di Yunani telah memberikan dampak yang cukup luas bagi 
                                                          
24
 Indra Kusumawardhana, 2013. European Union in Crisis: Menguatnya Pandangan Berbasis 
Kedaulatan di dalam Krisis Ekonomi Uni Eropa. Vol. 6, No. 1, diakses dalam 
http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-fix1Jurnal%20S2%20Indra%20_edited_%20-
%20Copy.pdf, pada 05 Januari 2017, pukul 07.28 WIB. 
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negara-negara Eropa lainnya, hingga membuat kepercayaan  diri terhadap Uni 
Eropa berubah menjadi goyah. Tentunya kondisi seperti ini tidak lain karena 
sistem mata uang tunggal yang digunakan memberikan efek domino bagi negara-
negara Eropa lainnya. Terjadinya krisis ekonomi yang melanda kawasan Uni 
Eropa tentunya mendorong pandangan akan sentimen nasional. Terlebih semakin 
menguatnya pandangan yang berbasis kedaulatan dengan didasari sentimen 
nasional yang mana terjadinya krisis ekonomi dapat menjadi krisis politik.  
Persamaan dan perbedaan dari penelitian Indra Kusumawardhana dengan 
penelitian peneliti adalah adanya permasalahan yang terjadi yang berkaitan 
dengan integrasi Uni Eropa. Kebijkan-kebijakan yang terdapat di Uni Eropa 
cukup memberikan dampak bagi munculnya pandangan-pandangan sentimen atau 
anti terhadap integrasi Uni Eropa (euroscepticism). Hanya saja perbedaan dari 
kedua penelitian ini terletak dalam permasalahan yang dikaji. Dalam penelitian 
Indra Kusumawardhana permasalahan yang memunculkan pandangan sentimen 
atau anti terhadap integrasi Uni Eropa adalah karena terjadinya krisis ekonomi 
yang melanda di kawasan Uni Eropa. Sedangkan dalam penelitian peneliti lebih 
melihat pada salah satu kebijakan Uni Eropa yang menyepakati Schengen 
Agreement. Dengan adanya Schengen Agreement ini yang kemudian berdampak 
pada meningkatnya imigran yang berdatangan. Sehingga kemudian berpengaruh 
pada munculnya euroscepticism. 
Pada penelitian selanjutnya dalam skripsi yang berjudul “Penolakan 
Inggris Atas Pemberlakuan Visa Schengen (Schengen Visa) Dalam Kawasan Uni 
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Eropa” oleh Rezki Amelia Attamimi.25 Dalam penelitian Rezki Amelia Attamimi 
menjelaskan mengenai adanya pemberlakuan Schengen Visa  di kawasan Uni 
Eropa. Dalam perkembangannya cukup banyak negara-negara Uni Eropa yang 
ikut bergabung dalam Schengen Visa. Bahkan dari negara di luar Uni Eropa juga 
ada yang ikut bergabung dalam pemberlakuan Schengen Visa.  
Meskipun begitu terdapat juga negara anggota Uni Eropa yang menolak 
untuk bergabung dan diberlakukannya Schengen Visa. Seperti halnya Inggris, 
yang mana negara ini menolak bergabung dan tidak ikut meratifikasi kesepakatan 
yang berkaitan dengan Schengen Visa. Tentunya hal ini bukan tanpa adanya 
alasan mengapa Inggris menolak hal tersebut, melainkan adanya beberapa alasan 
yang menjadi pertimbangan bagi Inggris. Diantara alasan tersebut Inggris melihat 
dari segi kriminalitas yang terjadi di dalam internal negaranya. Hal ini tentu akan 
mengancam keamanan warga negaranya.  
Sejak tahun 1986 di mana terdapat perdagangan narkotika dan obat-
obatan terlarang yang berada pada angka 7.332 kasus yang setiap tahunnya 
mengalami peningkatan. Belum lagi kasus pencurian dan kasus kriminal lainnya 
yang terjadi di negara tersebut. Selain itu, adanya pertimbangan lain yang dilihat 
Inggris dari segi ekonomi, di mana adanya persaingan untuk mendapatkan 
pekerjaan ketika para pengungsi dan pencari suaka semakin banyak berdatangan. 
Terlebih mereka berdatangan dari berbagai negara dengan latar belakang yang 
berbeda-beda. Sehingga kondisi seperti ini menjadi sebuah ancaman tersendiri 
bagi warga Inggris. Berkaitan dengan adanya ancaman keamanan yang 
                                                          
25
 Rezki Amelia Attamimi, 2014, Penolakan Inggris Atas Pemberlakuan Visa Schengen (Schengen 
Visa) Dalam Kawasan Uni Eropa, Universitas Muhammadiyah Malang. 
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menyangkut keamanan manusia (human security) tentu menjadi pertimbangan 
yang penting untuk menentukan keputusan. Oleh sebab itu, Inggris tidak ikut 
meratifikasi dan bergabung dalam perjanjian yang berkaitan dengan  Schengen 
Visa. 
persamaan dan perbedaan dari penelitian Rezki Amelia Attamimi dengan 
penelitian peneliti adalah adanya permasalahan yang berkaitan dengan perjanjian 
schengen yang diwujudkan dengan pemberlakuan Schengen Visa. Dengan adanya 
Schengen Visa tersebut akan berdampak pada banyaknya ancaman bagi keamanan 
manusia (human security). Dalam penelitian Rezki Amelia Attamimi ini 
permasalahannya lebih fokus pada penolakan Inggris atas diberlakukannya 
Schengen Visa. Penolakan tersebut dilatarbelakngi dengan berbagai pertimbangan 
terlebih dalam memperhatikan ancaman keamanan yang menyangkut human 
security. Karena dengan memberlakukan Schengen Visa tidak menutup 
kemungkinan akan banyak tindakan kriminal yang terjadi. Kemudian juga terkait 
dari segi ekonomi, dengan banyaknya pengungsi dan pencari suaka yang 
berdatangan, maka akan adanya persaingan untuk dapat memperoleh pekerjaan di 
Inggris.  
Sedangkan penelitian peneliti lebih melihat adanya pengaruh schengen 
agreement yang berdampak pada banyaknya imigran yang berdatangan di 
Perancis. Hingga kondisi tersebut mampu menjadi sebuah ancaman kemanan 
terlebih menyangkut keamanan manusia (human security) bagi warga Perancis. 
Selain itu Schengen Agreement juga memberikan pengaruh terhadap munculnya 
euroscepticism di Perancis.  
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
No Judul Penelitian dan 
Nama Peneliti 
Metode dan 
Kerangka Teori/ 
Konsep 
Hasil 
1 Faktor Sosial dan 
Ekonomi sebagai 
Penyebab 
Peningkatan Respon 
Anti-Imigran di 
Norwegia Tahun 
2008-2011 
Oleh: Winda Nurlaily 
Rafikalia Iskandar 
- Eksplanatif  
- Faktor Sosial-
Ekonomi 
- Faktor sosial dan 
ekonomi sebagai 
penyebab 
meningkatnya 
respon anti 
imigran di 
Norwegia. 
2 Peningkatan 
Elektabilitas Partai 
Golden Dawn dalam 
Pemilu Parlemen 
Yunani Tahun 2012 
melalui Agenda 
Politik Anti-Imigran 
Oleh: I Gst. Ngr. 
Gede Agung 
Pradipta, D. A. 
Wiwik Dharmiasih 
dan Putu Titah 
Kawitri Resen 
- Deskriptif 
- Integrasi 
Regional, EU 
Issue Votting 
- Meningkatnya 
imigran baik 
legal maupun 
ilegal sebagai 
dampak negatif 
dari adanya 
perjanjian 
Schengen, 
memicu 
munculnya sikap 
euroscepticism. 
- Perolehan suara 
yang cukup 
meningkat bagi 
partai politik 
radikal kanan 
sebagai wujud 
dari sikap 
euroscepticism 
3 Peningkatan 
Perolehan Suara 
Partai-Partai 
Euroscepticism 
Dalam Pemilihan 
Umum Parlemen Uni 
Eropa Tahun 2014: 
Studi Kasus United 
Kingdom 
Independence Party 
dan Barisan Nasional 
Oleh: Muhammad 
Iqbal  
- Eksplanatif 
- Model Perilaku 
Memilih 
 
 
- Kebijakan-
kebijakan UE 
dari waktu ke 
waktu cenderung 
semakin 
berdampak buruk 
bagi kedaulatan 
negara anggota.  
- Kekecewaan atau 
respon 
masyarakat 
diwujudkan 
dengan memihak 
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 partai-partai 
politik yang anti-
imigran atau anti-
UE 
- Pada tahun 2014 
partai kanan 
radikal di Inggris 
dan Perancis 
memperoleh 
peningkatan 
suara. 
4 European Union in 
Crisis: Menguatnya 
Panndangan 
Berbasis Kedaulatan 
di dalam Krisis 
Ekonomi Uni Eropa 
Oleh: Indra 
Kusumawardhana. 
- Deskriptif  
- Kepentingan 
Nasional dan 
Integrasi 
Regional 
- Krisis Yunani 
memberikan 
dampak yang 
cukup luas bagi 
negara-negara 
lain. 
- Adanya efek 
domino yang 
berimbas akibat 
krisis euro. Serta 
mendorong akan 
pandangan 
sentimen 
nasional. 
5 Penolakan Inggris 
Atas Pemberlakuan 
Visa Schengen 
(Schengen Visa) 
Dalam Kawasan Uni 
Eropa 
Oleh: Rezki Amelia 
Attamimi. 
- Eksplanatif  
- Teori Security 
dan konsep 
Human Security 
- Penolakan 
Inggris atas 
pemberlakuan 
Schengen Visa 
dilihat dengan 
beberapa 
pertimbangan. 
- Banyaknya 
kriminalitas dan 
persaingan 
pekerjan apabila 
pengungsi dan 
pencari suaka 
semakin banyak 
yang datang ke 
Inggris akan 
menjadi  
ancaman 
keamanan yang 
bekaitan dengan 
human security. 
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6 Pengaruh Schengen 
Agreement Terhadap 
Munculnya 
Euroscepticism di 
Perancis 
Oleh: Mella Silviana. 
- Eksplanatif 
- Teori Non-
Traditional 
Security dan 
Konsep 
Euroscepticism 
- Adanya 
Schengen Visa 
menjadi sumber 
masalah bagi 
masyarakat 
Perancis baik 
dari segi 
ekonomi dan 
sosial, hingga 
menjadikan 
eurpscepticism. 
- Pada 
perkembanganny
a euroscepticism 
yang muncul di 
Perancis telah 
memasuki tahap 
hard 
euroscepticism 
yaitu adanya 
keinginan 
Perancis keluar 
dari Uni Eropa.  
 
 
1.6. Kerangka Teori & Konsep 
1.6.1. Konsep Euroscepticism 
Pada awal munculnya istilah euroscepticism sebelumnya telah digunakan 
oleh masyarakat Inggris yang tidak menginginkan keintegrasian Inggris dengan 
Uni Eropa. Namun, pada perkembangannya fenomena euroscepticism ini menjadi 
tantangan besar bagi para perancang Eropa masa depan. 26  Diawali dengan 
euroscepticism sebagai fenomen politik yang mana partai Buruh di Inggris 
memiliki euroscepticism yang lebih menonjol. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
adanya anggapan mereka bahwa apabila Inggris bergabung dengan Uni Eropa, 
                                                          
26
 Monica,  Euroscepticism Across Europe: Drivers and Challenges, Vol. 6, No. 2 (2014), 
Romania: Bucharest university of Economic Studies, hal. 53 
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maka tentu akan menjadikan akhir bagi Inggris sebagai negara yang independen.27 
Hingga pada 11 November 1985 untuk pertama kalinya, pemahaman tentang kata 
euroscepticism dimuat dalam koran Inggris The Times. Euroscepticis ini 
didiskribsikan sebagai sebuah perlawanan terhadap Uni Eropa serta kebijakan-
kebijakan yang ada di dalamnya.28  
Terlebih pada tahun 1988, Perdana Menteri Inggris, Margaret Thatcher 
menunjukkan akan sikap skeptisnya terhadap Uni Eropa yang dituangkan dalam 
“Bruges Speech”. Maka dari itu, euroscepticism menjadi semakin berkembang di 
Inggris dan mulai menjalar di beberapa negara anggota Uni Eropa lainnya. 29 
Fenomena euroscepticism sendiri mulai menjadi perbincangan dikalangan 
akedemisi bahkan masyarakat Eropa. Bagi kelompok euroscepticism radikal tidak 
hanya khawatir terkait masalah perekonomian melainkan juga hingga 
permasalahan kedaulatan negara anggota Uni Eropa.30 
Dengan euroscepticism menjadi perbincangan dikalangan masyarakat, 
maka euroscepticism telah beralih menjadi fenomena sosial. Hal ini, disebabkan 
adanya keresahan yang dirasa oleh sebagian masyarakat Eropa terhadap integrasi 
Uni Eropa, yang mana Uni Eropa tidak lagi memberikan keuntungan bagi mereka. 
Sehingga membuat sebagian masyarakat Eropa sendiri skeptis terhadap 
keintegrasian Uni Eropa. 
                                                          
27
 Toby Helm, 2016, British Euroscepticism: A Brief History, diakses dalam 
https://www.guardian.com/politics/2016/feb/07/british-euroscepticism-a-brief-history, pada 18 
Januari 2018, pukul 07.36 WIB 
28Ariane Apodaca, 2013, Information Guide Euroscepticism, Cardiff University, diakses dalam 
https://orca.cf.ac.uk/77359/1/Euroscepticism.pdf, pada 10 Januari 2017, pukul 07.03 WIB, hal. 2 
29
 Ibid. 
30
 Monica, Op. Cit. 
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Ketidakpuasan sebagian dari masayrakat Eropa sendiri juga telah 
didukung dengan kemunculan partai-partai politik sayap kanan. Partai-partai ini 
mengusung pada agenda politik tentang anti-imigran. Namun, tidak hanya itu saja 
melainkan partai-partai euroscepticism ini memiliki suara yang tidak dapat 
diabaikan, hingga mereka dapat menduduki kursi parlemen. Sehingga isu 
euroscepticism kembali lagi menjadi fenomena politik. 
Euroscepticism berasal dari dua kata yaitu ‘euro’ dan ‘sceptic’. Kata ‘euro’ 
lebih mengarah pada konteks negara-negara Uni Eropa. Sedangkan ‘sceptic’ 
merupakan sikap ragu atau ketidakpuasan terhadap sesuatu. Dari pendefisinian 
tersebut dapat diperoleh banyaknya definisi dan label lain seperti, euro-pessimists, 
euro-phobia, euro-criticism dan termasuk Euroscepticism.31 Eurosceptism sendiri 
merupakan suatu sikap keragu-raguan atau ketidakpuasan terhadap integrasi 
Eropa.32  
Terdapat dua macam euroscepticism menurut Taggart dan Szczerbiak 
yaitu soft eurosceptism dan hard eurosceptism. 33  Soft euroscepticism adalah 
perlawanan terhadap beberapa aspek-aspek spesifik integrasi dalam kebijakan-
kebijakan Uni Eropa. Seperti halnya bagi sekelompok partai dan agen lainnya 
yang berpandangan soft euroscepticism lebih mengarah pada pilihan kebijakan 
                                                          
31
 Euro-pessimists: suatu pandangan rasa takut atau pesimis terhadap pendirian yang berkaitan 
dengan projek Eropa. Euro-phobia: suatu pandangan rasa benci atau tidak suka terhadap integrasi 
Uni Eropa.  Euro-criticism: suatu pandangan yang berkaitan dengan kritikan terhadap projek 
Eropa. 
32
 Helle Schrøder Hansen, 2008, Euroscepticism: A multidimensional Understanding of the 
Concept and A Comparative Analysis of Public Scepticism in Britain and Denmark, Denmark, 
Aalborg University, diakses dalam http://projekter.aau.dk/projekter/files/14405753/thesis.pdf, 
pada 05 Januari 2017, pukul 08.37 WIB hal. 25. 
33
 Dr. Vassilis Petsinis, Lecture on Euroscepticism, diakses dalam   
http://www.academia.edu/7660802/LECTURE_ON_EUROSCEPTICISM, pada 12 Januari 2017, 
pukul 05.28 WIB. 
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yang mereka anggap sebagai sebuah potensi yang akan merusak kepentingan 
nasional. Misalnya kebijakan yang berkaitan dengan isu moneter, perbatasan dan 
keamanan nasional.34 
Hard euroscepticism adalah perlawanan terhadap segala sesuatu yang 
berkaitan dengan integrasi Eropa dan Uni Eropa sebagai sebuah lembaga 
supranasional. Biasanya maksud dari kata perlawanan adalah merujuk pada 
ideologi prerogatif yang terbentuk pada agenda para partai. Bahkan hard 
euroscepticism ini lebih mengara pada pandangan untuk keluar dari integrasi Uni 
Eropa.35 
Konsep euroscepticism ini digunakan untuk menjelaskan pandangan 
euroscepticism pada sebagian masyarakat dan partai politik sayap kanan di 
Perancis. Pada kondisi yang terjadi di Perancis sendiri telah munculnya kelompok 
partai politik sayap kanan yang anti terhadap imigran. Kelompok partai politik ini 
lebih mengarah pada pandangan hard euroscepticism, di mana adanya keinginan 
untuk keluar dari Uni Eropa. 
 
1.6.2. Teori Non-Traditional Security 
Keamanan internasional merupakan isu yang cukup penting untuk dikaji, 
terlebih pada era globalisasi saat ini. Cakupan dari keamanan internasional tidak 
lagi hanya berfokus pada keamanan negara saja, melainkan juga adanya 
keterkaitan dengan keamanan manusia (Human Security). Seperti definisi dari 
Buzan, bahwa keamanan itu berkaitan dengan kelangsungan hidup (survival). Isu-
                                                          
34
 Ibid. 
35
 Ibid. 
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isu yang berkaitan dengan ancaman bagi kelangsungan hidup baik itu kolektif 
maupun individu, maka hal ini dianggap sebagai sebuah ancaman.36 
Secara umum, permasalahan terkait dengan keamanan biasanya dilihat dari 
hubungan antar negara. Hubungan antara negara yang dimaksud ini adalah 
sebagai upaya dari negara tersebut untuk menjaga dan melindungi negaranya dari 
adanya ancaman pihak luar. Hanya saja hal ini biasanya lebih berkaitan dengan 
adanya ancaman militer atau biasa disebut dengan keamanan tradisional.37 Namun, 
dalam perkembangannya juga konsep keamanan telah mengalami pergeseran. 
Konsep keamanan ini awalnya lebih fokus pada isu ancaman militer saja, tapi saat 
ini isu yang dibahas lebih luas. 
Dengan kata lain, dari keamanan tradisional menuju ke keamanan non-
tradisional. Keamanan non-tradisional tidak lagi fokus pada state sebagai aktor 
utama, melainkan juga fokus terhadap non-state. Cakupan dari keamanan non-
tradisional ini meliputi, politik, ekonomi, sosial, lingkungan, bahkan menyangkut 
isu-isu seperti HAM.38  
Keamanan non-tradisitional ini muncul sejak akhir Perang Dingin, yang 
mana mulai memasuki era globalisasi. Sehingga isu-isu yang bermunculan 
menjadi cukp kompleks. Ancaman keamanan non-tradisional menurut Mely 
Caballero-Anthony adalah ‘Tantangan untuk kelangsungan hidup dan 
kesejahteraan masyarakat dan negara-negara yang muncul terutama dari sumber 
non-militer, seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan lintas batas dan 
                                                          
36
 Anak Agung Banyu Perwita, & Yanyan Mochamad Yani. 2006. Pengantar Ilmu Hubungan 
Internasional: Keamanan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya. Hal. 122 
37
 Ibid, hal. 121 
38
 Ibid, hal. 124 
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penipisan sumber daya, penyakit menular, bencana alam, migrasi tidak teratur, 
kekurangan pangan, penyelundupan manusia, perdagangan narkoba, dan bentuk 
kejahatan transnasional lainnya.’39  
Berdasar dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa tantangan yang 
dihadapi dalam kelangsungan hidup tidak lagi pada adanya serangan militer saja. 
Namun, tantangan yang lebih utama berasal dari sumber atau ancaman non-militer. 
Keamanan non-trasional memiliki beberapa cabang diantaranya seperti, terorisme 
internasional, kejahatan terorganisir transnasional, keamanan lingkungan, migrasi 
ilegal, keamanan energi dan human security.40 Pada penelitian ini mengambil dari 
salah satu cabang dalam teori keamanan non-tradisional yaitu human security. 
Adapun human security yang merupakan bagian dari keamanan non-tradisional 
ini lebih menekankan pada keamanan manusia. Seperti definisi Human Security 
menurut Commision on Human Security (CHS) adalah :  
‘‘…to protect the vital core of all human lives in ways that enhace 
human freedom and human fulfillment. Human security means 
protecting fundamnetal freedoms – freedom that are the essence of 
life. It means protecting people from critical (severe) and 
pervasive (widespread) threats and situation. It means using 
processes that build on people’s strenghts and aspirations. It 
means creating political, social, environmental, economic, 
millitary and culture systems that together give people the building 
blocks of survival, livelihood and dignity.’’41 
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 Saurabh Chaudhuri, Defining NonTraditional Security Threats, diakses dalam 
http://www.globalindiafoundation.org/nontraditionalsecurity.html, pada 17 Januari 2018, pukul 
05.21 WIB 
40
 Ibid 
41
 UN, United Nations Trust Fund for Human Security, Human Security in Theory and Practice, 
diakses dalam 
http://www.un.org/humansecurity/sites/www.un.org.humansecurity/files/human_security_in_theor
y_and_practice_english.pdf, pada 04 Maret 2017, pukul 07.14 WIB, hal. 5  
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Pendefinisian tersebut cukup menujukkan maksud dari konsep human 
security yang bertujuan untuk menjaga kehidup vital manusia. Tujuan tersebut 
dilakukan dengan cara menjunjung tinggi kebebasan dan pemenuhan kebutuhan 
dari manusia itu sendiri. Konsep human security ini lebih menekankan pada 
bagaimana cara manusia dapat terhindar dari adanya ancaman keamanan dan 
dapat hidup lebih aman. Adapun beberapa kategori human security menurut 
UNDP untuk dapat mengidentifikasi permasalahan yang terjadi, diantaranya 
keamanan ekonomi, keamanan pangan, keamanan kesehatan, keamanan 
lingkungan, keamanan personal, keamanan kelompok dan keamanan politik.42  
Pada aspek keamanan ekonomi, faktor ancaman dilihat dari adanya  
kemiskinan dan pengangguran. Pada aspek keamanan pangan, ancaman yang 
dilihat lebih pada masalah kelaparan. Pada aspek keamanan kesehatan, faktor 
ancaman yang dilihat terkait masalah virus, kurangnya gizi dan nutrisi. Pada 
aspek keamanan lingkungan melihat pada adanya degradasi lingkungan, polusi, 
menipisnya sumber daya alam sebagai sebuah ancaman. Pada aspek keamanan 
personal melihat pada adanya kekerasan fisik, terorisme, kejahatan, perbudakan 
terhadap anak kecil. Pada aspek keamanan kelompok, faktor ancaman dilihat dari 
adanya masalah agama, inter-etnik, dan identitas. Pada aspek keamanan politik, 
melihat adanya ancaman yang berkaitan dengan HAM, penekanan dalam politik.   
Dari beberapa pendefinisian mengenai konsep human security yang 
dipaparkan, maka peneliti lebih pada penggunaan konsep human security dari 
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 Oscar A. Gomez and Des Gasper,  Human Security: A Thematic Guidance Note for Regional 
and National Human Development Report Teams, United Nations Development Programe, Human 
Development Report Office, diakses dalam 
http://hdr.undp.org/sites/default/files/human_security_guidance_note_r-nhdrs.pdf, pada 04 Maret 
2017, pukul 08.20 WIB, hal. 2 
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UNDP. Konsep ini digunakan untuk menjelaskan bentuk-bentuk  ancaman 
terhadap masyarakat Perancis, hingga memunculkan pandangan euroscepticism. 
Pada kondisi yang terjadi di Perancis sendiri mengalami bentuk ancaman pada 
beberapa aspek keamanan manusia. Beberapa aspek tersebut adalah aspek 
keamanan ekonomi yang dilihat dari indikator pengangguran sebagai sebuah 
ancaman keamanan masyarakat Perancis. Keamanan personal yang dilihat dari 
indikator kekerasan fisik, terorisme dan kejahatan lainnya yang menjadi sebuah 
ancaman. Keamanan kelompok yang dilihat dari indikator agama, identitas dan 
inter-etnik sebagai sebuah ancaman. 
 
1.7. Metode Penelitian 
1.7.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksplanatif, yang mana penelitian ini 
bertujuan untuk membuktikan kebenaran akan teori atau hasil penelitian lain yang 
telah dilakukan sebelumnya. Biasanya penelitian ini menggunakan suatu teori 
yang telah ada untuk digunakan menganalisis pada suatu keadaan tertentu.43  
1.7.2. Level Analisa  
Tingkat analisa digunakan untuk menetapkan batasan dalam suatu 
penelitian. Dalam metode eksplanatif memiliki dua jenis variabel atau unit, yaitu 
variabel atau unit analisis dan variabel atau unit ekplanatif.44 Unit analisis adalah 
unit yang perilakunya hendak dideskripsikan, jelaskan dan ramalkan. Dengan kata 
lain dapat disebut dengan variabel dependen. Sedangkan unit eksplanatif adalah 
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 Ulber Silalahi, 2009, Metode Penelitian Sosial, Bandung: Refika Aditama, hal. 25. 
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 Mohtar Masoed, 1990, Ilmu Hubungan Internasional Disiplin dan Metodologi, Jakarta: Penerbit 
LP3ES, Jakarta, anggota IKAPI, hal. 39. 
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unit yang dampaknya terhadap unit analisa yang kita amati, atau biasanya disebut 
dengan variabel independen. Unit analisa dari penelitian ini adalah euroscepticism 
sebagai pengaruh adanya sistem bebas visa (Schengen Agreement) di Uni Eropa. 
Sedangkan unit eksplanasinya adalah Schengen Agreement sebagai sistem yang 
disepakati oleh negara-negara Uni Eropa untuk bebas visa.  Sehingga level analisa 
dalam penelitian ini adalah induksionis, yang mana unit eksplanasi lebih tinggi 
dari pada unit analisanya. 
1.7.3. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan teknik pengumpulan 
data studi kepustakaan atau library research. Sumber data library research yang 
digunakan oleh penulis merupakan informasi yang berasal dari buku, jurnal 
internasional, skripsi dan berita online. Kemudian data ini diolah menggunakan 
sebuah acuan teori yang sudah ada untuk dapat menganalisa dan menjawab 
rumusan masalah yang telah ditetapkan. 
1.7.4. Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian ini teknik analisa data yang digunakan adalah teknik 
deduksi.yang merupakan langkah analisa dari hal yang bersifat umum ke hal yang 
bersifat khusus.45 Dengan kata lain, penelitian ini dilakukan mengutamakan teori 
sebagai bahan acuan untuk menganalisa data yang ada. Dalam kasus ini akan 
dijelaskan hasil penelitian berdasarkan teori yang akan digunakan. 
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 Sudarto, 1996, Metode Penelitian Filsafat, Jakarta: Raja Grafind Persada, hal. 42. 
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1.8. Ruang Lingkup 
1.8.1. Batasan Materi 
Batasan materi dalam ruang lingkup penelitian ini hanya berfokus pada 
pengaruh Schengen Agreement terhadap munculnya fenomena euroscepticism di 
Perancis. Karena dengan adanya Schengen Agreement menjadi salah satu dampak 
semakin meningkatnya imigran yang berdatangan ke Perancis. Kemudian 
diperparah dengan terjadinya krisis ekonomi yang melanda kawasan Uni Eropa di 
tengah derasanya arus imigran yang berdatangan tersebut.  Kemudian juga di 
Perancis telah terjadinya peristiwa Paris attack yang tentunya akan membuat 
sebagian warga Perancis  menjadi merasa terancam baik dari segi ekonomi 
maupun sosial. 
1.8.2. Batasan Waktu 
Peneliti mebatasi penelitian ini pada rentan waktu pasca diterapkannya 
Schengen Agreement yang berkisar pada tahun 1995-2016. Karena pada tahun 
tersebut mulai diterapkannya atau diberlakukan praktek mengenai Schengen 
Agreement yang kemudian memunculkan masalah imigran yang semakin banyak 
berdatangan ke Uni Eropa, salah satunya  di Perancis. Hingga masalah tersebut 
diperparah ketika terjadinya krisis ekonomi yang terjadi di Uni Eropa. 
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1.9. Hipotesa 
Hipotesa dari penelitian ini adalah adanya Schengen Agreement yang 
memberi kebebasan akses bagi para imigran untuk masuk ke wilayah Perancis. 
Banyaknya imigran yang masuk menyebabkan permasalahan keamanan bagi 
masyarakat Perancis, yaitu dalam aspek keamanan ekonomi, personal dan 
kelompok. Permasalahan tersebut menyebabkan munculnya Euroscepticism di 
Perancis. Euroscepticism ini bermula dari soft euroscepticism menjadi hard 
euroscepticism. Hal tersebut ditunjukkan dengan sikap soft euroscepticism yaitu 
keinginan Perancis agar Uni Eropa mengubah kebijakan-kebijakan yang sudah 
tidak lagi relevan. Hingga mengarah pada sikap hard euroscepticism yaitu adanya 
keinginan dari partai sayap kanan untuk Perancis keluar dari keanggotaan Uni 
Eropa.  
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1.10. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun dalam empat bab, 
dimana setiap bab terdiri dari sub-sub bab yang disesuaikan dengan kebutuhan 
penelitian. Sistematika penulisannya sebagai berikut: 
 Bab I (Pendahuluan) 
Bab I berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari, latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat masalah, penelitian terdahulu, kerangka konsep 
dan teori, metode penelitian, hipotesa, dan sistematika penulisan. 
 Bab II (Migrasi internasional pasca kebijakan bebas visa dalam Schengen 
Agrement)  
Bab II dalam penelitian ini menjelaskan mengenai sejarah munculnya 
Schengen Agreement dan laju migrasi internasional dan persebaran migran di 
Eropa dan Perancis pasca Schengen Agreement.   
 Bab III (Euroscepticism sebagai reaksi atas ancaman dari masalah imigran 
yang terjadi di Perancis) 
Bab III  dalam penelitian ini menjelaskan mengenai fenomena Euroscepticism  
di Uni Eropa, masalah-masalah ekonomi, sosial dan keamanan yang muncul 
di Perancis pasca Schengen Agreement, dampak dari masalah-masalah 
imigran terhadap kemunculan Euroscepticism di Perancis yang meliputi, 
ancaman keamanan ekonomi, ancaman keamanan personal, ancaman 
keamanan komunitas dan membahas mengenai perkembangan 
Euroscepticism di Perancis yang meliputi tuntutan Euroscepticism di Perancis 
dan pengaruh Euroscepticism terhadap posisi Uni Eropa dimata Perancis. 
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 Bab IV (Kesimpulan dan saran) 
Bab IV berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti melalui bab-bab sebelumnya. Sedangkan saran, berisikan 
rekomendasi penelitian selanjutnya kepada pembaca untuk melakukan 
penelitian. 
